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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana kota, sebagai aktor internasional, 

melakukan aktivitas paradiplomasi sebagai wujud pelaksanaan agensinya di era 

globalisasi. Penelitian ini berupaya pula memberikan sumbangsih gagasan kepada 

pengembangan teori transformasi negara yang dicetuskan oleh Hameiri dan Jones. 

Melalui Surabaya pada era Tri Rismaharini sebagai studi kasus, penelitian ini 

dibimbing oleh dua pertanyaan inti:(1) Bagaimanakah Pemerintah Kota Surabaya 

merespons fenomena globalisasi? (2) Apakah transformasi negara pada tingkat 

pusat merupakan satu-satunya faktor yang menentukan internasionalisasi kota? 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

menggunakan metode studi kasus. Proses penelitian ini memanfaatkan dua jenis 

data, yakni data primer dan data sekunder. Pertama-tama, data primer dibutuhkan 

dengan mengkaji data-data primer berupa instrumen-instrumen yang digunakan 

untuk mendukung paradiplomasi, dokumen-dokumen yang mengatur kegiatan 

paradiplomasi berupa aktivitas sister city dengan mitra-mitra luar negeri, serta 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) yang dimiliki oleh Surabaya 

dari periode 2010 hingga 2020. Di samping itu, untuk mendapatkan pemahaman 

lebih dalam mengenai aktivitas paradiplomasi dan signifikansinya bagi daerah, 

telah dilakukan wawancara dengan sejumlah pemangku kebijakan yang terlibat 

dalam kegiatan sister city. Di samping itu, penelitian juga menggunakan data 

sekunder untuk melengkapi analisis yang dilakukan terhadap data-data primer. 

Adapun, data sekunder yang dimaksud adalah sumber-sumber akademik seperti 

buku, artikel jurnal, laporan, serta rilis dari media massa.  

Berdasarkan hasil penelitian penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teori 

transformasi negara memang bermanfaat dalam memahami adanya perubahan 

ruang politik yang terwujud dalam bentuk fragmentasi lembaga-lembaga negara 

maupun desentralisasi kuasa sebagai dampak dari globalisasi yang juga membawa 

arus demokratisasi. Namun, teori ini tak cukup lengkap untuk memberi penjelasan 

seperti apa mekanisme sehingga proses desentralisasi dan fragmentasi itu 

berkembang menjadi sebuah rationale untuk melakukan internasionalisasi di 

tingkat pemerintah daerah. Adapun konsep meta-governance yang dicetuskan teori 

ini sebagai determinan internasionalisasi tidak otomatis pula menjadi determinan 

kegiatan internasionalisasi kota. Hal ini kemudian membuktikan bahwa kota-kota 

di era globalisasi memiliki kapasitas agensi yang membuat mereka tak hanya 

menjadi pelaksana mutlak. Transformasi fungsi-fungsi negara justru 

mengakibatkan kota kini memiliki keleluasaan dalam menentukan arah 

pembangunan, termasuk dalam menentukan mitra luar negeri tanpa harus terikat 

secara baku pada pemenuhan meta-governance yang ada di tingkat global. 

Kata kunci: paradiplomasi, Surabaya, transformasi negara, glokalisasi 
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Abstract 

 

This study aims to see how cities, as international actors, carry out paradiplomacy 

activities to implement their agencies in the era of globalisation. This study also 

seeks to contribute ideas to developing the theory of state transformation that 

Hameiri and Jones initiated. Using Surabaya in the Tri Rismaharini era as a case 

study, this research is guided by two core questions: (1) How does the Surabaya 

City Government respond to the phenomenon of globalisation? (2) Is the 

transformation of the state at the central level the only factor determining the city's 

internationalisation? 

This qualitative research uses a descriptive approach using a case study method. 

This research process utilises two types of data: primary and secondary. First of all, 

to gain a deeper understanding of para-diplomacy activities and their significance 

for the region, primary data were gained through interviews with several 

policymakers involved in sister city activities. In addition, the study also uses 

secondary data to complete the analysis undertaken on primary data. Meanwhile, 

the secondary data referred to are academic sources such as books, journal articles, 

reports, and releases from the mass media. 

Based on the results of this research, this research can conclude that the theory of 

state transformation helps understand changes in the political space manifested in 

the form of fragmentation of state institutions and decentralisation of power as a 

result of globalisation which also brings democratisation. However, this theory is 

still not complete enough to explain what the mechanism is so that the process of 

decentralisation and fragmentation develops into a rationale for internationalisation 

at the local government level. As for the concept of meta-governance, which was 

coined by this theory as a determinant of internationalisation, it does not 

automatically become a determinant of urban internationalisation activities. This 

proves that cities in the era of globalisation have agency capacity that makes them 

not only absolute implementers. The transformation of state functions has resulted 

in cities now having the flexibility to determine the direction of development, 

including in deciding foreign partners, without having to be bound by default to the 

fulfilment of global meta-governance. 

Keywords: paradiplomacy, Surabaya, state transformation, glocalisation 
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